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KATA PENGANTAR

Laporan Pelaksanaan UKL-UPL ini dibuat sebagai pemenuhan kewajiban pelaksanaan ljin
Lingkungan No. 25a/ KEP.IL/ 660/DLH/2018 yang disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Repukblik Indonesia Nomor 45 Tahun 2005 Tentang Pedoman Penyusunan
Dokumen Pelaksanaan Lingkungan Hidup. Dokumen ini berisi laporan pelaksanaan Pembangunan
Pasar Jelojok di Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah selama Januari — Juni (Semester 1)

tahun 2019.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Tengah,
Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah, serta berbagai pihak yang telah membantu
terlaksananya Penyusunan Dokumen Pelaksanaan UKL-UPL Pembangunan Pasar Jelojok Kabupaten

Lombok Tengah. -

Semoga Laporan Pelaksanaan UKL-UPL ini bermanfaat sebagaimana mestinya.

Praya, Januari 2020
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penatgan Ruang
; Lombok Tengah
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. IDENTITAS PERUSAHAAN

Nama Perusahaan/Pemrakarsa : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Jenis Badan Hukum : Pemerintahan

Alamat Perusahaan/Pemrakarsa : JI. Basuki Rahmat No.10, Praya, Kabupaten Lombok Tengah §3511
Nomor Telepon ffax 1 [0370] 653939

Jenis Kegiatan : Pembangunan Pasar Jelojok Kopang

Lokasi Kegiatan : Kopang Rembiga

SK UKL-UPL yang disetuiui : 25a3/KEP.IL/660/DLH/2018

Penanggung jawab : Lalu Firman Wijaya, ST., MT

Jabatan : Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Izin yang terkait dengan

AMDAL : Tidak ada

B. LOKASiI USAHA DAN KEGIATAN

Lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan berada di Desa Kopang Rembiga. Desa Kopang Rembiga
adalah salah satu desa yang berada di Kecarnatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah. Secara
geografis desa Kopang Rembiga berada pada posisi ketinggian 500 meter dari permukaan iaut dan
terletak pada 8° 37°.936’S dan 116° 05' 20.923'. Pasar Jelojok berada persis pada jalur ialu lintas
antar kota/ kabupaten, sehingga membuat pasar ini sangat strategis. Batas-batas wilayah tapak
Pasar Jeloiok Desa Kopang Rembiga sebagai berikut:

- Sebelah Utzra : Jalan Haji Abas
- Sebelah Timur : Femukiman Penduduk dan Makam Kopang
- Sebelah Selatan : Jalan Bung Karno (Jalan Raya Kopang)
- Sabelah Barat : Jalan Pendidikan
- - _/‘;:'—“'_"\i ";
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+| Pasar Jelojok

Gambar 1.1 Peta Lokasi Pembangunan Pasar Jelojok
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€. DESKRIPSI KEGIATAN

Kegiatan vyang dilaksanakan adalah Pembangunan Pasar Jelojok Kabupaten Lombok Tengah yang
berada di Desa Kopang Rembiga, Kecamatan Kopang, Kabupaten Lombok Tengah. Luas tapak Pasar
Jelojok saat ini + 31.554 m? dan luas bangunan + 8.963,95 m2. Dengan jumlah pedagang total
sebanyak 670 orang pedagang yang terdiri dari 540 orang pedagang formal dan 130 orang pedagang
non-formal. $ecara umum lingkup uraian pekerjaan pembangunan Pasar Jelojok terdiri dari 3 {tiga}
tahap kegiatan pelaksanaan pekerjaan yaitu: tahap pra-konstruksi, tahap konstruksi dan tahap pasca
konstruksi. Hingga Juni 2019, pekerjaan yang telah dilaksanukan adalah 100% tahap pra-konstruksi,
dan 17.4% tahap konstruksi. Adapun uraian masing-masing tahap sebagai berikut :

1. TAHAP PRA KONSTRUKS!

Pada Semester | — 2019 beberapa pekerjaan di tahap Pra-konstruksi felah selesai dilakukan.
Beberapa pekerjaan yang telah selesai dikerjakan meliputi :
a. Perencanaan {Desain)
Perencanaan pembangunan Pasar leloiok teleh selesai dibuat oleh konsuitan perencana
PT. Pandu Persada pada tahun 2018 di bawah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Lombok Tengah.
b. Relokasi dan Perubahan Aset
Sesuai yang telah dicantumkan dalam dokumen UKL-UPL, terdapat kegiatan relokasi yang
harus dilakukan sebelumn pelaksanaan kegiatan konstrukst pembangunan Pasar Jelojok.
Adapun status relokasi tersebut pada saat laporan ini dibuat adalah sebagai berikut:
1. Relokasi SDN 2 Kopang
Lahan tapak SDN 2 Kopang berada di sebelah barat dari terminal Kopang, seluas
2243 m? telah direlokasi 100 % di akhir tahun 2018 ke sekitar lapangan Banteng yang
berjarak sekitar + 400 m kearah utara dari Terminal Kopang.
2. Relokasi Pasar Jelojok Eksisting dan Terminal
Pasar Jelojok Eksisting dengan luasan t 13.84C m? dengan jumlah pedagang total
sebanyak 670 orang pedagang yang terdiri dari 540 orang pedagang formal dan 130
orang pedagang non-formal telah 100% direlokasi pada bulan Januari 2033 ke pasar
sementara di Dusun Pengkores, Desa Kopang Rembiga, Kecamatan Kopang vyang
berjarak + 1,5 km kearah Timur. Sedangkan infrastruktur Yama telah dibersihkan 100%
di tahun 2013. Terminal Kopang ditutup sementara dan akan dibuatkan halte
sederhana pada saat Pasar Jelojok bercperasi.
3. Aset yang digunakan Dinas Kehutanan berupa Rumah Dinas dengan fuasan * 1.090 m?,
dan ini sudah dikembalikan ke Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah dan
dialinfungsikan sebagai area Pasar Jelojok. Untuk letak lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Peta Pasar Jelojok Sebelum Pembangunan



Pembebasan beberapa rumah warga

Jumlah lahan dan rumah warga yang dibebaskan yaitu 8 KK pemilik lahan dan bangunan.

Pembebasan lahan termasuk pembayarannya dilakukan pada tahun 2018. Untuk rumah

warga sistem pembayarannya yaitu ganti untung terhadap tanah dan bangunan. Untuk

warga yang memiliki toko akan masuk ke daftar pedagang eksisting dan berhak
+ mendapatkan tempat berjualan di Pasar Jelojok yang baru.

2. TAHAP KONSTRUKSI

Beberapa kegiatan tahap konstruksi telah mulai dikerjakan pada Semester 1-2019 ini dan

beberapa pekerjaan teiah mencapai tahap seperti yang akan diuraikan dibawah ini:

a. Pematangan Lahan
Pematangan lahan meliputi pembongkaran bangunan eksisting dan pembersihan lahan
serta pengurugan lahan. Pembongkaran lahan bangunan dilakukan pada bangunan
bekas pasar, bangunan terminal dan bangunan SDN 2 Kopang dimulai akhir Januari
20198. Pembersihan lahan dilekukan pada vegetasi yang ada dilokasi dilakukan secara
bertahap seperti yang dipaparkan di atas dan telah mencapai 100% pada akhir bulan
Febuari 2019.

: o
Gambar 1.5 Pembongka

ran Bangunan SD 2 Kopang

b. Penerimaan Tenaga Kerja
Dalam proses penerimaan tenaga kerja, Pemrakarsa melibatkan Kepala Desa Kopang
Rembiga untuk menyampaikan informasi mengenai lowongan nekerjaan tersebut
kepada masyarakat sekitar iokasi proyek dan juga membantu mengumpulkan formuiir
pendaftaran yang telah diisi oleh pelamar. Pemrakarsa melakukan wawancara terhadap




calon pekerja. Tenaga kerja yang memenuhi kualifikasi untuk bekerja di proyek
pembangunan Pasar Jelojok ini sebanyak 298 orang termasuk tenaga kerja dari warga
sekitar sebanyak 43 orang. Seluruh tenaga kerja merupakan tenaga kerja tokal.

Berdasarkan kegiatan yang ada, komposisi tenaga kerja yang terlibat dalam
pembangunan pasar Jelojok tercantum dalam Tabel 1.1,

Tabel i-1 Tenaga Kerja Pembaagunan Pasar lelojok

i Site Manager 1 Lombok

2 Site Engineer 1 Lombck

3 Supervisor 3 Lombok

4 Operator Alat Berat 23 Lombok Tengah

5 Arsitek 72 Lombok Tengah

6 Ahli Struktur 58 Kopang, Lombok Tengah
7 Tukang Besi 76 Kopang, Lombok Tengzh
8 Tukang Atap 35 Kopang, Lombok Tengah
9 Kuli 15 Kopang, Lombok Tengah
10 Tenaga Lalin 4 Kopang, Lombok Tengah
11 Satpam 2 K‘_:pa ng, Lambok Tengah
1z Penjaga Malam 8 Kopang, Lombok Tengah

Jurnizh Tenaga Kerja 298

- Sumber : Data PT. Citra Prasasti Konserindo buian { Agustus 2019)

¢. Perbaikan Fungsi Bangunan Eisisting sebagai Direksi Keet dan Gudang
Untuk merunjang kegiatan konstruksi, diperlukan sarana penunjang seperti kantor
{direksi keet) dan gudang. Adapun kantor dan gudang ini, tidak dibangun dari awal, tapi
menggunakan kios eksisting yang sudah ada di lokasi proyek. Sembilan kios dengan iuas
masing-masing 4x3,38m, diperbaiki dengan pemasangan pintu, dinding triplek dan
nemasangan jendela, sehingga dapat digunakan kembali. Pada Juni 2019, pembangunan
kantor dan gudang telah selesai 100%. Sarana dan prasarana yang tersedia antara lain:

P
#

1. Direksi keet dilengxapi dengan kursi dan meja rapat, kursi tamu, lemari, papan tulis
dan sebagainva;

2. Gudang untuk tempat menyiapkan material dan periengkapan, agar terlindung dari
kerusakan akibat pengaruh cuaca dan pencurian;

3. Barak kerja dibuat sedemikian rupa sehingga para pekerja dapat berteduh
sepenuhnya secara layak;

4. Bengkel kerja dibangun untuk menunjang kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan
dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan yang memadai;

5. lokasi bangunan kantor dan gudang dibatasi pagar yang cukup memadai untuk
memisahkan batas areal proyek dan untuk keamanan proyek, serta pos keamanan,
fasilitas kebersihan dan sebagainya;

6. Buse camp berada pada sebelah timur tapak kegiatan pembangunan Pasar Jelojok,
keberadaan Base camp dipersiapkan untuk tukang dan kuli yang letak rumah
mereka berada jauh dari lokasi proyek dengan dilengkapi dapur, fasilitas kebersihan

dan instalasi listrik.

———




d.

Gambar 1.6 Base Camp Proyek Pasar Jelojok

Mobilisasi peralatan dan Materlal

Mobilisasi peralatan dan material dimulai pada akhir Januari 2019, Jumlah dan jenis alat
berat yang dipakai disesuaikan dengan jenis material bahan bangunan yang digunakan
seperti semen, besi, aspal, dan sebageinya. Alat Berat yang akan digunakan yaitu
Excavator, Dam Truck, Molen dan peralatan berat lainya tersebut seperti tercantum
dalam Tabel 1.2. vang merupakan miiik kontraktor pelaksana konstruksi.

Pengadaan pasir dilakukan dengan cara membeli langsung kepada pengusaha setempat
{(di wilayah Kecamatan Kopang). Material untuk pembangunan dibawa ke lokasi
kegiatan konstruksi dengan menggunakan truk tertutup untuk pasir/batu, kemudian
disimpan di gudang tertutup yang telah disediakan khusus dengan pengamanan yang
telah disiapkan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Pada saat pembuatan
laporan Semester |-2019, mobilisasi peralatan dan bahan telah 40% selesai dikerjakan.

Berdasarkan kegiatan yang ada, komposisi peralatan yang akan digunakan dalam
pembangunan pasar Jelojok adalah seperti tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 1- 2 Alat Berat dalam Pembangunan Pasar Jelojok

Excavator 340 d
Excavator mini

Vibro box max

Screen

e SR S ST N )

Vibro mini

Molen

Tronton {MOP LPA + LPB)
Dam truck

Wl |~ | wir] P

w|w| P

Jumiah
Sumber: Data PT. Cipta Prasasti Konserindo (Agustus 2019}

Pembangunan Gedung Pasar dan sarana dan Prasarana penunjang

Pembangunan Pasar Jelojok berada pada tapak seluas £ 31,554 m? dan luas bangunan
8.963,95 m?. Kegiatan pembangunan Pasar Jelojok direncanakan akan selesai dalam
waktu 14 bulan. Tahap kegiatan konstruksi pembangunan Pasar Jelojok adalah sebagat
berikut :

Pembangunan Pagar Keliling

Pagar keliling selesai dibangun di sekeliling lokasi proyek. Pagar int digunakan sebagai
batas pengaman proyek selama masa pelaksanaan konstruksi fisik baik pengamanan
material bangunan, pengaman proses konstruksi, dan untuk melokalisir persebaran



dampak lingkungan yang bersumber dari aktivitas konstruksi fisik yang ada dalam lokasi
Proyek. Pada bulan Juni 2019, pemasangan pagar keliling ini telah 100% dilaksanakan.

. Penyiapan Lahan

Tapak proyek dipersiapkan untuk kenstruksi bangunan prasarana dan sarana, mencakup
pengupasan lapisan penutup tanah, pembukaan tanah, dengan pembersihan,
penggalian, pengukuran dan pemadatan tanah dilokasi proyek pembangunan Pasar
Jelojok. Kondisi tapak proyek datar dengan tingkat kemiringan tanah 0-2% peralatan
yang digunakan untuk kegiatan adalah bulldozer dan excavator dan telah siap digunakan
untuk pembangunan konstruksi pasar Jelojok.

Gambar 1.8 Penyiapan Lahan

. Pembangunan Pondasi

Pembangunan pondasi bangunan pasar Jelojok telah dimulai akhir Febuari 2019 dan
telah selesai 75% pada bulan Juni 2019. Konstruksi pemasangan pondasi mengikuti
ketentuan daya dukung tanah yang akan dilakukan uji di lapangan termasuk jumlah dan
dimensi kolom,

Gambar.g Pekerjaan nd51

Pembangunan Struktur Atas
Pembangunan Struktur Atas belum dimulai pada Semester 1-2019.

Pembangunan Sarana dan Prasarana
Pembangunanr sarana dan prasarana belum dimulai pada Semester |-2019.




6. Pembuangan Material Hasil Galian dan Bongkaran

Sisa hasil galian yang tidak termasuk dalam spesifikasi yang dibutuhkan dikumpulkan
dan ditumpuk di area lahan kosong di bagian utara lokasi proyek. Hasil bongkaran yang
sesuai spesifikasi selain untuk menimbun di area lokasi proyek, juga diberikan kepada
masyarakat untuk igunakan kembali di lahan milik warga, yang secara pribadi meminta
hasil bongkaran tersebut. Khusus untuk limbah dari alat berat seperti oli dan suku
cadang yang rusak dikembalikan ke gudang yang berlokasi di desa bengkel Lombok
Barat dan ditangani sesuai aturan yang berlaku. Pada Semester 1-2019, sekitar 80% dari
pekearjaan ini sudah diselesaikan.

.:*'

Gabar 1,10 Hasil Galian

7. Demobilisasi Peralatan dan Tenaga Kerja
Demobilisasi peralatan dan tenaga kerja belum dilakukarn pada Semester 1-2019

D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR

Dampak dari Pembangunan Pasar Jelojok untuk perkembangan lingkungan sekitar adalah

munculnya beberapa pedagang kaki lima di area depan pagar proyek seperti pedagang nasi -

bungkus, pedagang bakso, nedagang es kelapa dan makanan-makanan ringan lainya, yang
terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1.11 Lokasi Ares Dapan Proyek Pasar Jelojok




BAB 2 PELAKSANAAN DAN EVALUASI

A. PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan lingkungan
mengacu pada dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL) Pasar Jelojok yang telah disahkan melalui Surat Keputusan Kepaia Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Lombok Tengah Nomor 25a/KEP.1L/660/DLH/2018 Tanggal 25
Juni 2018.

1. PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Pelaksanaan upaya pengelolaan lingkungan pada tahap pra konstruksi dan tahap
konstruksi dilakukan berdasarkan jenis dampak yang ditimbulkan dari kegiatan
pembangunan Pasar Jelojok. Adapun kegiatan pelaksanaan pengelolaan lingkungan yang
telah dilaksanakan hingga Juni 2019 adalah sebagai berikut:

A. TAHAP PRA-KONSTRUKSI

Pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan pada saat melakukan aktivitas di
tahap pra-konstruksi pembangunan Pasar Jelojok berdasarkan jenis dampak yang
ditimbulkan adalah sebagai berikut:

1) Pendataan dan relokasi sementara pedagang
Keresahan Masyarakat
o Sumber Dampak
Pendataan dan relokasi sementara pedagang
e Besaran Dampak
Masyarakat yang terkena dampak langsung dan pedagang yang terkena
dampak relokasi yaitu sebanyak 670 pedagang yang terdiri dari 540 pedagang
formal dan 130 pedagang non-formal (jumlah pedagang saat ini).
e Tindakan perigelolaan lingkungan
Melakukan pertemuan (sosialisasi) baik dengan pedagang formai maupun
pedagang non-formal di Pasar Jelojok, untuk memberikan informasi tentang
pembangunan pasar dan rencana relokasi pedagang ke pasar sementara. Pada
sosialisasi tersebut juga dilakukan pendataan pedagang. Data yang dimaksud
yaitu nama pedagang, alamat atau daerah asal, dan jenis komoditi yang mereka
jual di Pasar Jelojok. Hasil yang diperoleh pada saat sosialisasi, baik dengan
pedagang formal maupun non-formal yaitu mereka setuju dengan rencana
pembangunan Pasar lelojok.
Wawancara se-ara langsung juga dilakukan pada saat sosialisasi dengan
para pedagang terkait apa yang mereka khawatirkan dari rencana pembangunan
Pasar Jelojok. Para pedagang mengaku khawatir tidak mendapatkan tempat



berdagang, pada saat relokasi ke Pasar Sementara di Pengkores Kopang. Mereka
menginginkan untuk pembagian los berdagang dilakukan secara adil dengan
cara cabut lot.

Berdasarkan hasil sosialisasi tersebut maka data pedagang eksisting yang
sudah dikumpulkan menjadi patokan pedagang yang akan menempati Pasar
Sementara. Pembagian lokasi berdagang dibantu oleh kcmunitas pedagang
pasar dengan cara cabut lot dan dibedakan berdasarkan jenis tempat berdagang
los atau kios dan jenis komoditi yang dijual. Foto kegiatan sosialisasi dapat
dilihat pada Lamp 1.1dan 1.2.

Lokasi Pengeiolaan

Kegiatan sosialisasi berlangsung di Kantor Camat Kopang Lombok Tengah.
Periode/waktu Pengelolaan

Sosialisasi dengan para pedagang dilaksanakan pada dua waktu yang berbeda,
yaitu Senin tanggal 22 Jjuli 2018 diadakan sosialisasi dengan pedagang formal
dan hari Minggu tanggal 11 November 2018 dengan pedagang non-formal.

2) Pelelangan Pekerjaan Konstruksi
Kegiatan pelelangan pada tahap konstruksi menimbulkan dampak berupa:
Keresahan Masyarakat

Sumber Dampak
Pelelangan pekerjaan konstruksi
Besaran Dampak

Jumlah kegiatan-kegiatan yang terabaikan (tidak dimasukkannya)
persyaratan kesanggupan melaksanakan dokumen UKL-UPL oleh kontraktor
pelaksana.
Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Dilakukan sosialisasi dengan kelompok pedagang dan kelompok masyarakat
disampaikan juga dampak yang dapat ditimbulkan dari kegiatan-kegiatan saat
pelaksanaan tahap konstruksi dan meyakinkan bahwa kegiatan tersebut akan
dikelola sesuai hasil studi UKL-UPL.
Lokasi Pengelolaan
Kegiatan sosialisasi berlangsung di Kantor Camat Kopang Lombok Tengah
Periode/waktu Pengelolaan

Sosialisasi dengan para pedagang dilaksanakan pada dua waktu yang
berbeda, yaitu hari Senin tanggal 23 Juli 2018 diadakan sosialisasi dengan
pedagang formal dan hari Minggu tanggal 11 November 2018 dengan pedagang
non-formal.
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B. TAHAP KONSTRUKSI

Pengelolaan lingkungan pada pekerjaan tahap konstruksi Pembangunan Pasar
Jelojok yang menimbulkan beberapa dampak, dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1) Penerimaan Tenaga Kerja

Penerimaan tenaga kerja dampak positif maupun negatif, adapun bentuk

pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Penerimaan Tenaga Kerja Kenstruksi

Sumber Dampak
Penerimaan tenaga kerja
Besaran Dampak

Masyarakat terdampak langsung dan tidak langsung yang dapat terserap
menjadi tenaga kerja pada tahap konstruksi.
Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Memberikan informasi lowongan tenaga kerja konstruksi pada saat
sosialisasi tenaga kerja dan material lokal yang dihadiri oleh masyarakat sekitar
pasar, komunitas pedagang pasar, PPK pada Dinas Pekerjaan Umum Lombok
Tengah, PT. Citra Prasasti Konsorindo selaku kontraktor, dan PT. Gumi Adimira
selaku konsuitan manajemen konstruksi. Pada pertemuan ini disampaikan hai-
hal yang menjadi acuan kontraktor dalam mencari tenaga kerja lokal, yaitu
memiliki spesifikasi keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berpengalaman
pada bidang yang digeluti, punya disiplin yang kuat dalam bekerja. Foto kegiatan
dapat dilihat pada Lamp 1.3.
Lokasi Pengelolaan
Pertemuan dilaksanakan di Aula Kantor Camat Kopang.
Periode/waktu Pengelolaan

Penyampaian inforrnasi tentang lowongan kerja disampaikan pada saat
sosialisasi tenaga kerja dan material lokal, yaitu pada hari Sabtu tanggal 19
Januari 2019.

Pendapatan Masyarakat

Sumber Dampak

Penerimaan tenaga kerja

Besaran Dampak

Jumlzh pendapatan masyarakat yang meningkat akibat direkrut menjadi tenaga

kerja

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

- Pendekatan Teknologi: Perekrutan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan
dan keahlian yang dipersyaratkan.

jumlah tenaga kerja dari warga sekitar sebanyak 43 orang. Tenaga keria

tersebut ditempatkan dalam pekerjaan sebagai tenaga angkut, tenaga besi,
dan jaga malam.
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- Pendekatan Sosial Ekonomi Budaya: Koordinasi dan musyawarah dengan

masyarakat dalam hal penerimaan tenaga kerja
Koordinasi dan musyawarah telah dilakukan pada saat sosialisasi tenaga

kerja dan material lokal. Pada pertemuan disampaikan hal-hal yang menjadi
acuan kontraktor dalam mencari tenaga kerja lokal, yaitu memiliki spesifikasi
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berpengalaman pada bidang yang
digeluti, punya disiplin yang kuat dalam bekerja.

Lokasi Pengelolaan

Kantor Camat Kopang

Periode/waktu Pengelolazn

Waktu penyampaian informasi lowongan hingga pengumpulan formulir

pendaftaran sekitar 1 bulan.

Perbaikan fungsi bangunan eksisting sebagai Direksi Keet dan Gudang
Kegiatan pembangunan bangunan kantor dan gudang (Direksi Keet) dapat

menimbulkan dampak berupa:

Kecelakaan Kerja

Sumber Dampak

Perbaikan fungsi bangunan eksisting sebagai Direksi Keet dan Gudang.

Besaran Dampak

Tenaga kerja yang terlibat dalam perbaikan fungsi bangunan eksisting sebagai

Direksi Keet dan Gudang.

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

- Kontraktor melakukan Toclbox Safety Meeting setiap hari untuk masing-
masing pekerjaan. Selain itu Alat Pelindung Diri (APD) telah dibagikan
kepada masing-masing pekerja di awal proyek (Lamp 1.4). Tetapi pekerja
tidak dapat menjaga kepemilikan APD, sehingga banyak vang sudah tidak
mempunyai APD di bulan berikutnya. Sebagian besar pekerja adalah lokal,
maka penyadaran K3 harus iebih ditingkatkan lagi. Setiap ada pekerjaan
beresiko tinggi, pengawas K3 akan melakukan pengecekan sebelum
pekerjaan dilaksanakan terkait resiko pekerjaan dan periengkapan K3 apa
saja yang harus digunakan kemudian dikeluarkan surat izin pekerjaan resiko
tinggi (Lamp 5). Pihak pengawas K3 mengeluarkan surat peringatan K3L jika
ditemukan adanya pelanggaran (Lamp 6). Surat teguran ditujukan kepada
mandor.

- Bila terjadi kecelakaan, pihak kontraktor akan menanggung biaya perawatan
puskesmas/rumah sakit.

Lokasi Pengelolaan

Lokasi proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga.

Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan perbaikan fungsi bangunan eksisting sebagai Direksi

Keet dan Gudang.
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3) Operasional Base Camp
Kegiatan operasional base camp diperkirakan dapat menimbulkan dampak berupa:
Pencemaran Air Permukaan

e Sumber Dampak
Operasional base camp

® Besaran Dampak

Jumlah/volume tumpukan sampah di lokasi base camp
Jumlah/banyaknya penggunaan sarana sanitasi di base camp
Banyaknya vektor penyakit

e Tindakan Pengelclaan Lingkungan

Penyediaan fasilitas MCK bagi para pekeria: Fasilitas MCK bagi pekerja
memanfaatkan toilet eksisting yang terdapat pada area pasar.

Pembersihan dan perawatan kamar mandi dilakukan secara rutin (Lamp
1.5).

Limbah cair dari MCK langsung menuju septik tank eksisting.

Menyediakan tempat sampah dan dilengkapi dengan penutup kontainer
agar tidak mengundang vektor penyakit (Lamp 1.6).

Volume sampah base camp dikumpulkan di tempat sampah yang telah
disediakan, kemudian diangkut tiga kali dalam seminggu dan dibawa ke TPA
setempat.

s Lokasi Pengelolaan
Lckasi proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga.

e Periode/waktu Pengelolaan

Selama beroperasinya base camp

4} Mobilisasi Peralatan dan Material
Pada tahap mobilisasi peralatan dan material diperkirakan akan menimbulkan
dampak negatif. Berikut uraian dampak vang diperkirakan akan timbul:

Kerusaikan Fisik Jaian

e Sumber Dampak
Mobilisasi peralatan dan material

e Besaran Dampak
Tingkat kerusakan jalan yang dilalui kendaraan pengangkut peralatan dan
material

e Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Pada saat mobilisasi alat berat dibantu petugas pengatur lalu lintas atau
polisi untuk mengatur lalu lintas agar tidak terjadi kemacetan akibat proses
mobilisasi peralatan dan material. Foto kegiatan mobilisasi peralatan dan
material dapat dilihat pada Lamp 1.7 dan 1.8.

Menggunakan alat angkut (truk) yang sesuai dengan kondisi jalan dan layak
jalan (tidak melebihi tonase).

e Lokasi Pengelolaan
Di sekitar lokasi tapak proyek pembangunan Pasar di Desa Kopang Rembiga



Periode/waktu Pengelolaan
Pada saat pengangkutan material, digunakan truk yang sesuai dengan kondisi
Jjalan dan tidak melebihi tonase.

Gangguan Lalu Lintas

Sumber Dampak

Mobilisasi peralatan dan material

Besaran Dampak

Jumlah teriadinya kemacetan lalu lintas dan angka kecelakaan lalu lintas

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

- Pemasangan rambu-rambu lalu lintas

Gangguan lalu lintas saat proses mobilisasi peralatan dan material dapat
diantisipasi dengan pemasangan rambu-rambu lalu lintas. Rambu-rambu
lalu lintas tersebut diletakkan di sekitar tapak proyek pembangunan pasar.
Rambu-rambu laiu lintas ini berupa lampu peringatan pekerjaan konstruksi,
papan tanda hati-hati, traffic cone, papan peringatan jalan berlumpur dan
licin, dan papan peringatan untuk mengurangi kecepatan seperti
diperlihatkan pada Lamp 1.9.

- Selain rambu-rambu lalu lintas, di jalan keluar masuk proyek juga
ditempatkan dua orang petugas untuk mengatur kendaraan yang keluar
masuk proyek (Lamp 1.10). Kendaraan proyek seperii dump truck dan alat
berat lainnya masuk dan keluar melalui pintu di Jalan Pendidikan, sedangkan
jalur mobil serta sepeda motor masuk dan keiuar melalui pintu di Jalan Bung
Karno (Jaian Raya Kopang).

- Mengatur kecepatan kendaraan proyek kurang dari 60km/jam.

- Pengelolaan lalu lintas telah mengikuti rekomendasi kajian Analisis Dampak
Lalu Lintas (ANDALALIN).

Lokasi Pengelolaan

Rute mobilisasi peralatan dan material di sekitar tapak proyek dan di jalur keluar

masuk proyek pembarigunan Pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan mobilisasi peralatan dan material berlangsung

Kualitas Udara dan Tingkat Kebisingan

Sumber Dampak

Mobilisasi peralatan dan material

Besaran Dampak

Jumlah konsentrasi debu tidak melebihi baku mutu Peraturan Pemerintahan RI

No. 41 Tahun 1999 dan tingkat kebisingan tidak melebihi baku mutu untuk ruang

terbuka hijau set 2sar 50 dB (Kep. Men. LH. Rl No. Kep-48/MenLH/11/1996)

Tindakan Pengelolazan Lingkungan

- Penerapan standar K3 bagi pekerja untuk menggunakan masker. Selama
melakukan pekerjaan yang dapat menimbulkan debu para pekerja
diwajibkan menggunakan masker sebagai pelindung (Lamp 1.11).
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5)

- Ceceran tanah di sekitar pintu masuk dan keluar area proyek dibersihkan
dan dikumpulkan ke dalam area proyek (Lamp 1.12).
Jika ceceran berupa lumpur yang sulit untuk dibersihkan maka perlu
dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan pada siang dan malam hari
tergantung lalu lintas. Menghindari lalu lintas pada saat ramai karena dapat
menyebabkan jalanan licin (Lamp 1.13).

- Penyiraman lokasi prcyek yang berdebu dengan air, diutamakan pada jam
12.00-15.00 WITA, saat terik matahari (Lamp 1.14).

- Pemasangan area pembatas proyek menggunakan seng untuk menjaga
estetika di sekitar lokasi kegiatan (Lamp 1.15).

- Mengatur laju kendaraan proyek dengan kecepatan 30km/jam terutama
dekat dengan pemukiman

- Penggunaan penutup bak kendaraan pengangkut material disesuaikan
dengan material yang diangkut seperti pasir dan tanah. Sedangkan untuk
material yang jenisnya solid, penutup tidak digunakan.

Lokasi Pengelolaan

Di sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pengelolaan _

Setiap hari selama kegiatan mobilisasi peralatan dan material berlangsung

Pematangan Lahan (Pembersihan Lahan dan Pembongkaran Bangunan Lama)

Pada tahap pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan
lama) dapat menimbulkan dampak negatif. Berikut uraian dampak yang timbul:

Flora

Sumber Dampak

Pematangan lahan (pembersihar iahan dan pembongkaran bangunan lama)
Besaran Dampak

Jumlah vegetasi dan sebaran tumbuhan vyang terbuang/hilang akibat
pembersitian

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Karena lahan akan dimanfaatkan sesusi dengan peruntukan/perencanaan
pembangunan Pasar Jelojok, pembersihan lahan lokasi proyek harus dilakukan.
Lahan harus bersih dari tanaman-tanaman dan bangunan yang tidak sesuai
dengan perencanaan. Semua tanaman yang dibersihkan, rencananya akan
diganti dengan tanaman yang baru.

Lokasi Pengelolaan

Di tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan pematangan lahan (pembersihan lahan dan
pembongkaran bangunan lama)

Perubahan Estetika

Sumber Dampak
Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)
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e Besaran Dampak
Jumiah lahan yang beralih fungsi
e Tindakan Pengelolaan Lingkungan
- Membuang sisa hasil pembersihan ke tempat penimbunan sampah
Sisa hasil pembersihan yang di maksud seperti sampah kayu dan papan
yang tidak dapat digunakan kembali.
- Material hasil galian dan pembersihan lahan diletakkan di lokasi yang tidak
mengganggu.
Hasil galian untuk sementara ditempatkan di titik-titik tertentu yang
tidak mengganggu/menghalangi jalur alat berat untuk beroperasi (Lamp
1.16). Hasil bongkaran bangunan pada pembersihan lahan digunakan
kembaii sebagai timbunan di iahan miiik warga yang memang meminta agar
hasil bongkaran tersebut di timbun di lahan milik mereka. Sehingga tidak
ada tumpukan sisa material pembersihan lahan di lokasi proyek yang dapat
mengganggu pekerjaan.
e Lokasi Pengelolaan
Di lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
e Periode/waktu Pengelolaan
Setiap hari selama kegiatan pematangan lahan (pembersihan lahan dan
pembongkaran bangunan lama)

Keresahan Masyarakat

e Sumber Dampak
Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)

e Besaran Dampak
Jumlah masyarakat yang melakukan pengaduan terkait kerusakan lahan dan
tanaman

e Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Tidak ada masyarakat yang melakukan pengaduan terkait kerusakan
lahan dan tanaman. Berikut tindakan pengelolaan lingkungan yang telah
dilakukan:

- Membuang sisa hasil pembersihan ke tempat penimbunan sampah

Sisa hasil pembersihan yang dimaksud seperti sampah kavu dan papan
yang tidak dapat digunakan kembali.

- Perletakan materiai hasil galian dan pembersihan lahan di lokasi yang tidak
mengganggu.

Hasil galian ditempatkan di titik-titik tertentu vyang tidak
mengganggu/menghalangi jalur alat berat untuk beroperasi. Hasil
bongkaran bangunan pada pembersihan lahan digunakan kembali sebagai
timbunan di iahan-lahan milik warga yang memang meminta agar hasil
bongkaran tersebut di timbun di lahan milik mereka. Sehingga tidak ada
tumpukan sisa material pembersihan lahan di lokasi proyek yang dapat
mengganggu pekerjaan.

e Lokasi Pengelolaan
Di lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
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e Periode/waktu Pengelolaan
Selama kegiatan pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran
bangunan lama)

Kualitas Udara dan Tingkat Kebisingan
e Sumber Dampak
Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan iama)
» Besaran Dampak
Jumlah konsentrasi dehu tidak melebihi baku mutu Peraturan Pemerintahan RI
No. 41 Tahun 1999 dan tingkat kebisingan tidak melebihi baku mutu untuk ruang
terbuka hijau sebesar 50dB (Kep. Men. LH. Rl No. Kep-48/MeniH/11/1996)
e Tindakan Pengelolaan Lingkungan
- Penerapan standar K3 bagi pekerja untuk menggunakan masker. Selama
melakukan pekerjaan yang dapat menimbulkan debu para pekerja
diwajibkan menggunakan masker sebagai pelindung (Lamp 1.11).
- Ceceran tanah di sekitar pintu masuk dan keluar area proyek dibersihkan
dan dikumpulkan ke dalam area proyek {Lamp 1.12).
Jika ceceran berupa lumpur yang sulit untuk dibersihkan maka perlu
dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan pada siang dan malam hari
tergantung lalu lintas Menghindari lalu lintas pada saat ramai karena dapat
menyebakkan jaianan licin (Lamp 1.13).
- Penyiraman lokasi proyek yang berdebu dengan air, diutamakan pada jam
12.00-15.00 WITA, saat terik matahari (Lamp 1.14).
- Pemasangan area pembatas proyek menggunakan seng untuk menjaga
estetika di sekitar lokasi kegiatan (Larap 1.15).
- Mengatur laju kendaraan proyek dengan kecepatan 30km/jam terutama
dekat dengan pemukiman
- Penggunaan penutup bak kendaraan pengangkut material disesuaikan
dengan material yang diangkut seperti pasir dan tanah. Sedangkan untuk
material yang jenisnya solid, penutup tidak digunakan.
e Lokasi Pengelolaan
Di sekitar lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Remibiga
e Periode/waktu Pengelolaan
Setiap hari selama kegiatan pematangan lahan (pembersihan lahan dan
pembongkaran bangunan lama)

iimbah Padat/Limbah Konstruksi
e Sumber Dampak
Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)
e Besaran Dampak
Peningkatan volume limbah padat domestik dan limbah konstruksi hasil
bongkaran
e Tindakan Pengelolaan Lingkungan
Pendekatan Teknologi:
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Limbah konstruksi hasil bongkaran bangunan pasar, seperti papan tripiek
dan kayu yang masih dapat digunakan, dibawa ke gudang milik kontraktor untuk
kemudian diproses agar dapat digunakan kembali. Sedangkan bongkaran sisa
seperti hancuran dinding dan genteng hasil bongkaran bangunan pada
pembersihan lahan digunakan kembali sebagai timbunan di lahan milik warga
yang mamang meminta agar hasil bongkaran tersebut di timbun di lahan milik
mereka.

Limbah domestik ditampung di tempat sampah untuk selanjutnya dibawa ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) setempat setiap 2 hari sekali.

Lokasi Pengelolaan

Di lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan pematangan lahan (pembersihan lahan dan
pembongkaran bangunan lama)

6) Pembangunan Gedung Pasar dan Sarana Penunjang

Pada tahap kegiatan pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang lainnya
dapat menimbulkan dampak sosekbud dan geofisik kimia. Berikut uraian dampak
yang mungkin timbul:

Kualitas Udara dan Tingkat Kebisingan

Sumber Dampak

Konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang

Besaran Dampak
Jumlah konsentrasi debu tidak melebihi baku mutu Peraturan Pemerintahan

Rl No. 41 Tahun 1999 dan tingkat kebisingan tidak melebihi baku mutu untuk

ruang terbuka hijau sebesar 50dB (Kep. Men. LH. Rl No. Kep-

48/MenlH/11/1996)

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

- Penerapan standar K3 bagi pekerja untuk menggunakan masker. Selama
melakukan pekerjaan yang dapat menimbulkan debu para pekerja
diwajibkan menggunakain masker sebagai pelindung. (Lamp 1.11).

- Ceceran tanah di sekitar pintu masuk dan keluar area proyek dibersihkan
dan dikumpulkan ke dalam area proyek (Lamp 1.12).
Jika ceceran berupa lumpur yang sulit untuk dibersihkan maka perlu
ditakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan pada siang dan malam hari
tergantung lalu lintas Menghindari lalu lintas pada saat ramai karena dapat
menyebabkan jalanan licin (Lamp 1.13).

- Penyiraman lokasi proyek yang berdebu dengan air, diutamakan pada jam
12.00-15.00 WITA, saat terik matahari (Lamp 1.14).

- Pemasangan area pembatas proyek menggunakan seng untuk menjaga
estetika di sekitar lokasi kegiatan (Lamp 1.15).

- Mengatur laju kendaraan proyek dengan kecepatan 30km/jam terutama
dekat dengan pemukiman
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- Penggunaan penutup bak kendaraan pengangkut material disesuaikan
dengan material yang diangkut seperti pasir dan tanah. Sedangkan untuk
material yang jenisnya solid, penutup tidak digunakan.

- Pemasangan pagar seng di sekeliling proyek pembangunan pasar.

e |okasi Pengelolaan
Di sekitar lokasiproyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
e Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana

penunjang

Gangguan Lalu Lintas
e Sumber Dampak
Pembangunan konstruksi gedung pasar dan sarana penunjang
e Besaran Dampak
Jumlah terjadinya kemacetan ialu iintas dan angka kecelakaan lalu lintas
e Tindakan Pengelolaan Lingkungan
- Pemasangan rambu-rambu lalu lintas
Gangguan lalu lintas saat proses mobilisasi peralatan dan material dapat
diantisipasi dengan pemasangan rambu-rambu lalu lintas. Rambu-rambu
lalu lintas tersebut diletakkan di sekitar tapak proyek pembangunan pasar.
Rambu-rambu iaiu lintas ini berupa lampu peringatan pekerjaan konstruksi,
papan tanda hati-hati, traffic cone, papan peringatan jalan berlumpur dan
licin, dan papan peringatan untuk mengurangi kecepatan seperti
diperlihatkan pada Lamp 1.9.

- Selain rambu-rambu lalu lintas, di jalan keluar masuk proyek juga
ditempatkan dua orang petugas untuk mengatur kendaraan yang keluar
masuk proyek (Lamp 1.10). Kendaraan proyek seperti dump truck dan alat
berat lainnya masuk dan keluar melalui pintu di Jalan Pendidikan, sedangkan
ialur mobil serta sepeda motor masuk dan keluar melalui pintu di Jalan Bung
Karno (Jalan Raya Kopang).

- Mengatur kecepatan kendaraan proyek kurang dari 60 km/jam.

- Pengelclaan laiu lintas telah mengikuti rekomendasi kajian Analisis Dampak
Lalu Lintas (ANDALALIN).

e Lokasi Pengelolaan
Sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
e Periode/waktu Pengeiolaan

Setiap hari selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana

penunjang

Kecelakaan Kerja
e Sumber Dampak

Konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang
e Besaran Dampak
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Tenaga kerja yang terlibat dalam konstruksi pembangunan gedung pasar dan
sarana penunjang

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Kontraktor melakukan Toolbox Safety Meeting setiap hari untuk masing-
masing pekerjaan. Selain itu Alat Pelindung Diri (APD) telah dibagikan
kepada masing-masing pekerja di awal proyek (Lamp 1.4). Tetapi pekerja
tidak dapat menjaga kepemilikan APD, sehingga banyak yang sudah tidak
mempunyai APD di bulan berikutnya. Sebagian besar pekerja adalah lokal,
maka penyadaran K3 harus lebih ditingkatkan lagi. Setiap ada pekerjaan
beresiko tinggi, pengawas K3 akan melakukan pengecekan sebelum
pekerjaan dilaksanakan terkait resiko pekerjaan dan perlengkapan K3 apa
saja yang harus digunakan kemudian dikeiuarkan surat izin pekerjaan resiko
tinggi (Lamp 5) . Pihak pengawas K3 mengeluarkan surat peringatan K3L jika
ditemukan adanya pelanggaran (Lamp 6). Surat teguran ditujukan kepada
mandor.

Bila terjadi kecelakaan, pihak kontraktor yang akan menanggung biaya
perawatan puskesmas/rumah sakit.

Lokasi Pengelolaan

Di lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana

penunjang

Limbsh B3
Sumber Dampak
Konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang

Besaran Dampak
Bertambahnya jumlah limbah B3 yang dihasilkan

Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Pada saat konstruksi limbah B3 yang dijumpai hanya oli bekas. Oli bekas
dikembalikan ke gudang milik kontraktor yang berlainan lokasi dan ditangani

sesuai aturan yang berlaku.

Lokasi Pengelolaan
Di lokasi pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pengelolaan
Setiap hari selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana

penunjang

Limbah Padat/Limbah Konstruksi
Sumber Dampak
Konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang

Besaran Dampak
Estimasi jumlah limbah padat domestik maupun limbah kenstruksi yang
dihasilkan setiap harinya



Tindakan Pengelolaan Lingkungan

Limbah domestik padat ditampung di tempat sampah untuk selanjutnya dibawa
ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) setempat.

Lokasi Pengelolaan

Di lokasi pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pengelolaan

Setiap hari selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana
penunjang.

2. PEMANTAUAN LINGKUNGAN

Pelaksanaan pemantauan lingkungan pada tahap pra-konstruksi dan tahap
konstruksi dilakukan berdasarkan jeris dampak vyang ditimbulkan dari kegiatan
pembangunan pasar jelojok.

Uraian dari masing-masing kegiatan pemantauan lingkungan adalah sebagai berikut:

o TAHAP PRA-KONSTRUKSI

1)

Pendataan dan relokasi sementara pedagang

Kerasahan Masyarakat

2)

Sumber Dampak

Pendataan dan relokasi sementara pedagang

Besaran Dampak

Masyarakat yang terkenc dampak langsung dan pedagang vang terkena dampak
relokasi yaitu sebanyak 670 pedagang yang terdiri dari 540 pedagang formal dan
130 pedagang ncn-formal (ijumlah nedagang eksisting).

Parameter lingkungan yang dipantau

Persepsi Masyarakat

Lokasi Pengelolaan

Pasar Sementara yaing berickasi di Desa Pengkores Kecamatan Kopang. Jaraknya
sekitar 2 kilometer dari Pasar Jelojok.

Periode/waktu Pemantauan

Selama masa pelaksanaan kegiatan tahap pra-konstruksi yang berlangsung
seiama bulan Januari sampai Februari 2019.

Hasil Pemantauan

Hasi! kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa masyarakat mendukung
dan setuju dengan pembangunan Pasar Jelojok.

Pelelangan Pekerjaan Xonstruksi

Keresahan Masyarakat

Sumber Dampak

Pelelangan pekerjaan konstruksi
Parameter lingkungan yang dipantau
Persepsi Masyarakat
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Metode Pemantauan

Untuk mengetahui persepsi masyarakat mengenai pelelangan pekerjaan
konstruksi dilakukan dengan melakukan survei melalui kuisioner dan wawancara
kepada kelompok pedagang dan kelompok masyarakat (Lamp 1.17).

Lokasi Pengelolaan

Kegiatan survei kuisioner dilakukan di lingkungan sekitar Pasar Jelojok.

Periode/waktu Pengelolaan

Survei kuisioner dilakukan pada bulan Mei 2018.

Hasil Pemantauan

Masyarakat sekitar serta pedagang sangat setuju dan tertarik terhadap rencana
pembangunan Pasar Jelojok. Mereka berharap dari pembangunan Pasar Jelojok
ini akan dapat meningkatkan perekonomian daerah, membantu bisnis atau
usaha setempat, membuka potensi dan peluang usaha, dapat menguntungkan
ekonoimi keluarga, serta penduduk setempat akan mendapatkan manfaat dari
pembangunan ini.

TAHAP KONSTRUKSI

1) Penerimaan Tenaga Kerja Konstruksi
Penerimazan Tenaga Kerja

Sumber Dampak

Penerimaan tenaga kerja

Parameter iingkungan vang dipantau

Jumiah tenaga kerja lckal yang terserap dalam proyek

Metode Pemantauan

- Metode observasi/pengamatan secara langsung terhadap peiaksanaan
pengelolaan

- Wawancara/interview terhadap tenaga kerja terserap pada tahap konstruksi

Analisa Data

Lokasi Pemantauan

- Aula Kantor Camat Kopang

- Sekitar Desa Kopang Rembiga

Hasil Pemantauan

- Untuk mempermudah proses penerimaan tenaga kerja, pemrakarsa telah
menyiapkan formulir pendaftaran untuk diisi oleh pelamar. Penerimaan
tenaga kerja ini juga melibatkan Kepala Desa Kopang Rembiga untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat sekitar lokasi proyek dan
membantu mengumpulkan formulir pendaftaran yang diserahkan oleh
pelamar.

- Setelah dilakukan pengamatan dan melakukan wawancara di lapangan,
tenaga kerja lokal yang melamar ditempatkan dalam pekerjaan sebagai
tenaga angkut, tenaga besi, dan jaga malam.

Periode/waktu Pemantauan
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- Penyampaian informasi tentang lowongan kerja disampaikan pada saat
sosialisasi tenaga kerja dan material lokal, yaitu pada hari Sabtu tanggal 19
Januari 2019.

- Pengumpulan formulir oleh para pelamar dan dikumpulkan oleh kepala desa
yaitu pada bulan Februari 2019.

Pendapatan Masyarakat

Parameter lingkungan yang dipantau

Jumlah tenaga kerja lokal yang teriibat dalam konstruksi

Metode Pemantauan

Inventarisasi jumlah pekeria lokal

Analisa Data

Analisis secara deskriptif

Lokasi Pemantauan

Tapak proyek pembangunan pasar

Periode/waktu Pemantauan

Waktu Pemantauan dilakukan pada hari kamis tanggal 12 September 2019

Hasil Pemantauan '

Jumlah tenaga kerja yang terserap yaitu sebanyak 298 orang termasuk tenaga
kerja dari warga sekitar sebanyak 43 orang. Seluruh tenaga kerja merupakan
tenaga kerja lokal dari Lombok dan Kecamatan Kopang. Pendapatan tenaga
kerja per bulan secara rata-rata sebesar Rp. 2.700.000,- (Dua Juta Tujuh Ratus
Ribu Rupiah) atau lebih tinggi dari nilai UMK Kabupaten Lombok Tengah yaitu
Rp. 2.021.000,- (Dua Juta Dua Puluh Satu Ribu Rupiah) per bulan.

2) Perbaikan fungsi bangunan eksisting sebagai Direksi Keet dan Gudang

Kecelakaan Kerjs

Parameter lingkungan yang dipantau

Jumlah tenaga kerja yang menggunakan APD dan kegiatan K3 lainnya

Metode Pemantauan

Analisis secara deskriptif

Lokasi Pemantauan

Lokasi proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga.

Periode/waktu Pemantauan

Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembangunan direksi keet berlangsung.
Hasil Pemantauan

- Kontraktor melakukan Toolbox Safety Meeting setiap hari untuk masing-
masing pekerjaan. Selain itu Alat Pelindung Diri (APD) telah dibagikan kepada
masing-masing pekerja di awal proyek (Lamp 1.4). Tetapi pekerja tidak dapat
menjaga kepemilikan APD, sehingga banyak yang sudah tidak mempunyai APD di
bulan berikutnya. Sebagian besar pekerja adalah lokal, maka penyadaran K3
harus lekih ditingkatkan lagi. Setiap ada pekerjzan beresiko tinggi, pengawas K3
akan melakukan pengecekan sebelum pekerjaan dilaksanakan terkait resiko
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pekerjaan dan perlengkapan K3 apa saja yang harus digunakan kemudian
dikeluarkan surat izin pekerjaan resiko tinggi (Lamp 5) . Pihak pengawas K3
mengeluarkan surat peringatan K3 jika ditemukan adanya pelanggaran (Lamp 6).
Surat teguran ditujukan kepada mandor.

- Wawancara dengan perwakilan tenaga kerja: Pihak kontraktor akan
menanggung biaya perawatan puskesmas/rumah sakit bila terjadi kecelakaan.

3) Operasional Base Camp
Pencemaran Air Permukaan
e Parameter lingkungan yang dipantau
Kualitas air permukaan
e Metode Pemantauan
- Observasi lapangan
- Pengukuran/pengujian parameter di laboratorium
Anglisis data dengan membandingkan dengan baku mutu lingkungan.
Hasil uji laboratorium air permukaan menunjukkan nilai dibawah baku mutu.
Dapat disimpulkan, pembangunan Pasar Jelojok tidak menimbulkan dampak
lingkungan yang sig'n‘iﬁkan terhadap air permukaan.
o Lokasi Pemantauan )
Pemukiman penduduk sebelah barat dan timur Pasar Jelojok. Lokasi
pengambilar sampel pada saat pembangunan Pasar lelojok berubah karena
sumur-sumur yang berada di area lokasi pembangunan Pasar jelojok sudah
ditimbun saat perataan lahan.
e Periode/waktu Pemantauan
Pengambilan sampling kimia air dilakukan pada hari Sabtu tanggal 28 September
2019.
e Hasil Pemantauan

Tabel 2- 1 Kualitas Air Sumur 1 (Pemukiman Penduduk Sebelah Barat)

,9 ] - I eviasi3

Suhu

Kekeruhan 0,94 NTU 5*
Warna 10 TCU 15%*

Bau Tidak Berbau mg/L Tidak Berbau**
pH 7,17 mg/L 69 B
Amonia (NH3-N) <0,02 mg/L 0,5
Nitrit (NO,-N) <0,005 me/L 0,06
Flourida 0,169 mg/L 0,5
Khlorida 1,96 mg/L 250**
Kesadahan (CaCO;) 31,0 mg/L 500**
Besi Terlarut <0,067 mg/L 0,3
Mangan Terlarut <0,012 mg/L 0,1
Coliform <1,8 MPN/100ml 100
E-Coli <18 MPN/100ml 100

Sumber: Laporan Hasil Uji Laboratorium Pemeriksaan Kimia Air 2019
* Baku mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 Th 2001
**Baku mutu berdasarkan PerMenKes 492 Th 2010
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Tabel 2-2 Kualitas Air 2 (Pemukiman Penduduk Sebelah Timur -PDAM)

25,2

Deviai

Suhu

Kekeruhan 0,59 mg/L 5%
Warna 10 mg/L 15%*
Bau Tidak Berbau mg/L Tidak Berbau**
pH 7,17 mg/L 6-9
Amonia (NH3-N) <0,02 mg/L 0,5
Nitrit (NO,-N) <0,005 mg/L 0,06
Flourida 0,089 mg/L 0,5
Khlorida 2,25 mg/L 250**
Kesadahan {CaCO;) 41,7 mg/L 500**
Besi Terlarut <0,067 mg/L 0,3
Mangan Terlarut <0,012 mg/L 0,1

Sumber: Laporan Hasil Uji Laboratorium Pemeriksaan Kualitas Air 2019

* Baku mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah Ri No. 82 Th 2001

**Baku mutu berdasarkan PerMenKes 492 Th 2010

4) Mobilisasi Peralatan dan Materia! serta Pembangunan

Sarana Penunjang

Kerusakan Fisik Jalan
e Sumber Dampak

Mobilisasi peraiatan dan material

Gedung Pasar dan

Parameter lingkungan vang dipantau

Tingkat kerusakan fisik jalan

Metode Pemantauan

Observasi langsung di lapangan, analisa secara deskriptif

Lokasi Pemantauan

Di lokasi sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
Periode/waktu Pemantauan

Pemantauan dilakukan pada hari Kamis tanggal 7 Februari 2C19

Hasil Pemantauan

Pada saat mobilisasi alat berat, ban karet digunakan sebagai pijakan untuk
melindungi permukaan jalan agar tidak rusak (Lamp 1.7). Pada saat mobilisasi
material menggunakan alat angkut yang sesuai dengan kondisi jalan (Lamp 1.8).
Setiap kerusakan jaian yang ada segera diperbaiki.

Gangguan Lalu Lintas

Sumber Dampak

Mobilisasi peralatan dan material serta Pembangunan Gedung Pasar dan Sarana
Penuniang

Parameter lingkungan yang dipantau

Jumiah kemacetan dan kecelakaan

Metode Pemantauan
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- Pendataan volume lalu lintas kendaraan dengan metode traffic counting
pada rute mobilitas peralatan dan material Pengamatan dan pengukuran
geometri jalan dengan metode observasi lapangan.

Analisa data

Analisis kapasitas jalan sesuai Andalalin 2018.

Lokasi Pemantauan

Di sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pemantauan

Survey lalu lintas dilakukan saat mobilisasi peralatan dan material

Hasil Pernantauan
- Survei lalu lintas

Tidak ditemukan gangguan lalu lintas yang disebabkan oleh kendaraan yang

keluar masuk proyek. Karena saat ada kendaraan provek yang zkan masuk

maupun keluar lokasi pembangunan diatur oleh petugas yang berjaga. Lalu
lintas terpantau lancar dibandingkan saat pasar masih beroperasi, karena tidak
ada lagi kemacetan yang ditimbulkan dari penggunaan bahu jalan sebagai
tempat parkir dan tempat berjualan pedagang.

- Pemasangan rambu-rambu lalu lintas

Rambu lalu lintas diletakkan di depan area proyek pembangunan pasar dan

dipastikan dapat dilihat oleh para pengendara. Rambu-rambu lalu lintas ini

berupa lampu peringatan pekerjaan konstruksi, papan tanda hati-hati, traffic
cone, papan peringatan jalan berlumpur dan licin, dan papan peringatan
dipasang

R

CRatio Tahun 2018

1 Jalan Kopang - Lombok Timur 0,52 5
Masbagik Mantang 785 1465 0,54 C
2 Jalan Mantang - | Kopang 672 1363 0,49 C
Kopang Mantang 734 1363 0,54 C
3 Jalan Kopang - Praya 520 1254 0,41 B
Praya Kopang 510 1254 0,41 B
4 Jalan Kopang - Wajageseng 147 602 0,24 B
Wajagsseng Kopang 219 602 0,36 R

Sumber: Andalalin 2018
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Tabel 2-4 Kepadatan Ruas Jalan Tahun 2018 L

LlombokTimur | 762 | 469 | 1624

1 | Jalan Kopang - M i
e 785 46,6 16,84
Kopang 672 48,3 13,91
2 | lalan vlantang — Kopan -
R 734 46,4 15,82
Praya 520 51,8 9,84
3 Jalan Kopang - P . =
=T Kopang 510 51,4 10,12
4 Jalan Kopang - Wajageseng 147 37,7 3,89
Wajageseng ] Kopang 219 35,3 6,20

Sumber: Andaialin, 2018

Tabel 2- 5 Un]ukker]a jaringan ]alan sebeIum pemhangunan

1 Waktu Per]'alanan 134.15:01
{jam:menit:detik)

2 | Panjang Perjalanan (km) 6309,98

3 Kecepatan Jaringan (km/jam) 45,81

4 | Konsumsi Bahan Bakar (Itr) 7,23 ~

Sumber: Andaiulin, 2018

Peningkatan distribusi kendaraan memang terjadi akibat adanya faktor
pengerjaan konstruksi bangunan Pasar lelojok. Walaupun demikian, perlu
diperhatikan bahwa ruas ialan Kopang — Masbagik lebih lengang saat pasar
tidak lagi beroperasi. Tidak ada lagi pedagang yang menggunakan bahu jalan
sebagai tempat berjuaian sehingga lalu lintas lebih lancar dan waktu
perjalanan menjadi lebih cepat. Berdasarkan pengamatan ini, survei volume
falu lintas masih menggunakan data 2018 dan diperkirakan nilainya iebih
kecil. Survey lalu lintas untuk tahun 2019 belum bisa dilaksanakan,
mengingat keterbatasan anggaran yang ada. Namun ini direncanakan akan
dilaksanakan tahun 2020 dan akan dimasukkan dalam laporan semester ke 1l
pemantauan UKL-UPL.

Kualitas Udara dan Tingkat Kebisingan

e Sumber Dampak
Mobilisasi peralatan dan material serta Pembangunan Gedung Pasar dan Sarana
Penunjang

e Parameter lingkungan yang dipantau
Udara ambien

¢ Metode Pemantauan
Pengukuran kualitas udara ambien dan tingkat kebisingan di lokasi
pembangunan gedung khususnya di pintu masuk dan keluar tapak proyek, di
areal pembangunan terminal jelojok dan di luar areal pemukiman penduduk
sebelah timur.

e Hasil Pemantauan
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- Penerapan standar K3 bagi pekerja untuk menggunakan masker. Selama
melakukan pekerjaan yang dapat menimbulkan debu para pekerja
diwajibkan menggunakan masker sebagai pelindung (Lamp 1.11).

- Ceceran tanah di sekitar pintu masuk dan keluar area proyzk dibersihkan
dan dikumpulkan ke dalam area proyek (Lamp 1.12). Jika ceceran berupa
lumpur yang sulit untuk dibersihkan maka periu dilakukan penyiraman.
Penyiraman dilakukan pada siang dan malam hari tergantung lalu lintas.
Menghindari lalu lintas pada saat ramai karena dapat menyebabkan jalanan
licin {Lamp 1.13).

- Penyiraman lokasi proyek yang berdebu dengan air, diutamakan pada jam
12.00-15.00 WITA, saat terik matahari (Lamp 1.14).

- Pemasangan area pembatas proyek menggunakan seng untuk menjaga
estetika di sekitar lokasi kegiatan (Lamp 1.15).

- Perawatan kendaraan untuk mengurangi emisi gas.

- Hasil pengukuran udara ambien dan kebisingan yang dilakukan di 2 titik
pengamatan seperti pada peta (Lamp.3.1) dapat dilihat pada tabel 2.8 dan
2.9. Konsentrasi udara ambien dan kebisingan di 2 lokasi titik pengambilan
sampel ini, masih berada di bawah baku mutu. Ha! ini menunjukkan bahwa
pembangunan Pasar Jelojok danipaknya sangat sedikit terhadap udara
ambien dan kebisingan.

Tabel 2-6 Konsentrasl Udara Amb!en di l.okas: 1 (Areal Pasar Jelojok)

Era ." i E: BT LT I T 2 T TR = B
_- b il A: '. % ._: e i ‘.‘-] _:}‘~.;3" T Fg g | 1.-

Debu (TSP) pg/ Nm 2,85 -

Sulfur Dioksida (SO,) ug/ Nm? <1 900
Carbon Monoksida (CO) pg/ Nm? <1 30.000
Nitrogen Dioksida (NO,) pg/ Nm? <1 400
Temperatur ambien o

Sumber: Laporan Hasil Uji Laboratorium 2018
*Peraturan Pemerintah Rl No. 41 Th 1999

Tabel 2- 7 Konsentrasi Udara Ambien di Lokasi 2
_ (Di Luar Arerkian Pedb lah Timr .

Debu(Ts?)

Sulfur Dioksida (SO,) pg/ Nm? <i 900
Carbon Monoksida (CO) pg/ Nm? <1 30.000
Nitrogen Dioksida {NO,) pg/ Nm? <1 400
Temperatur ambien i, 31 -

Sumber: Laporan Hasil Uji Laboratorium 2019
*Peraturan Pemerintah Rl No. 41 Th 1999

Hasil pengukuran kebisingan di area Pasar Jelojok berada dibawah baku mutu
(70dB) yang ditetapkan berdasarkan PP Rl 48 thn 1996 untuk perdagangan dan
jasa. Terutama menurunnya kegiatan pasar, sehingga tingkat kebisingan juga
berkurang.
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Tabel 2- 8 Tingkat kebisingan pada areal Pasar Jelojok

1. Areail Pembangunan Terminal 61,7 dB 70
Jelojok
2. Diluar Areal Pemukiman
59,6 dB 70
Penduduk Sebelah Timur

Sumber: Laporan Hasil Uji Laboratorium 2018
*Peraturan Pemerintah Rl No. 48 Th 1995, Lampiran | Perdagangan dan Jasa

Kecelakaan Keija
Sumber Dampak
Konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang

Parameter yang dipantau
Jumlah pekerja yang menggunakan APD

Hasii Pemantauan

Kontraktor melakukan Toolbox Safety Meeting setiap hari untuk masing-
masing pekerjaan misalnya penggunaan body harness untuk pekerjaan di
ketinggian (Lamp 1.18). Seiain itu Alat Pelindung Diri (APD) telah dibagikan
kepada masing-masing pekerja di awal proyek (Lamp 1.4), tetapi pekerja
tidak dapat menjaga kepemilikan APD, sehingga banyak yang sudah tidak
mempunyai APD di bulan berikutnya. Sebagian basar pekerja adalah lokal,
maka penyadaran K3 harus lebih ditingkatkan lagi. Setiap ada pekerjaan
beresiko tinggi, pengawas K3 akan melakukan pengecekan sebelum
pekerjaan dilaksanakan terkait resiko pakerjaan dan perlengkapan K3 apa
saja yang harus digunakan kemudian dikeluarkan surat izin pekerjaan resiko
tinggi (Lamp 5) . Pihak pengawas K3 mengeluarkan surat peringatan K3L jika
ditemukan adanya pelanggaran (Lamp 6). Surat teguran ditujukan kepada
mandor.

Wawancara dengan perwakilan tenaga kerja: Pihak kontraktor akan
menanggung biaya perawatan puskesmas/rumah sakit bila terjadi
kecelakaan.

Metode Pemantauan
Analisis secara deskriptif

Lokasi Pemantauan
Di lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pemantauan

Wawancara dengan perwakilan tenaga kerja dilakukan pada hari kamis tanggal
12 September 2019, sedangkan untuk pemantauan dilakukan secara berkala dan
selalu diingatkan pada saat apel pagi sebelum pelaksanaan pekerjaan dimulai.

Limbah B3
Sumber Dampak
Konstruksi pembangunan gedung pasar dan sarana penunjang
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Parameter lingkungan yang dipantau

Jumiah limbah B3

Metode Pemantauan

Menggunakan metode deskriftif kualitatif tentang kondisi pengelolaan limbah
B3 berdasarkan hasil pengamatan

Lokasi Pemantauan

Di lokasi pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pemantauan

Minimal 1 (satu) kali selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung dan
sarana penunjang

Hasil Pemantauan

Pada saat konstruksi limbah B3 yang dihasilkan adalah oli bekas. Oli bekas yang
dihasilkan, langsung dikembalikan ke gudang milik kontraktor yang berlainan
lokasi dan ditangani sesuai aturan yang berlaku.

Limbah Padat/Limbah Konstruksi

Sumber Dampak

Konstruksi pembangunén gedung pasar dari sarana penunjang

Parameter lingkungan yang dipantau

Jumlah limbah padat

Metoda pemantauan

Pengamatan terhadap aktifitas pengelolaan limbah padat maupun limbah
konstruksi

Lokasi Pemantauan

Di lokasi pengumpulan limbah padat maupun limbah konstruksi di sekitar
kawasan pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pemantauan

Minimal 1 (satu) kali selama kegiatan konstruksi pembangunan gedung dan
sarana penunjang

Hasil Pemantauan

Limbah domestik ditampung di tempat sampah sementara untuk selanjutnya
setiap 2 hari sekali dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) setempat.

5) Pematangan Lahan (Pembersihan Lahan dan Pembongkaran Bangunan Lamaj
Flora

Sumber Dampak

Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)
Parameter lingkungan yang dipantau

Jumliah dan sebaran tumbuhan

Metode Pemantauan

Observasi lapangan

Lokasi Pemantauan

Di tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
Periode/waktu Pemantauan
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Pemantauan dilakukan pada hari Rabu tanggal 30 Januari 2019

e Hasil Pemantauan
Pembersihan lahan lokasi proyek harus dilakukan, karena lahan akan
dimanfaatkan untuk pembangunan Pasar Jelojok, oleh karena itu lahan harus
bersih dari tanaman-tanaman dan bangunan yang tidak sesuai dengan
perencanaan. Semua tanaman yang dibersihkan, rencananya akan diganti
dengan tanaman yang baru (Lamp 1.19).

Perubahan Estetika
® Sumber Dampak

Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)
e Parameter lingkungan yang dipantau

Jumliah lahan yang beralih fungsi
® Metode Pemantauan

Observasi langsung di lapangan dan analisis secara deskriptif
® |lokasi Pemantauan

Di sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
® Periode/waktu Pemantauan

Pemantauan dilakukan pada hari Rabu tanggal 30 Januari 2019
e Hasil Pemantauan
- Lahan Terminal Kopang sudah beralih fungsi menjadi lokasi para pedagang
mingguan, dibongkar. Sampah konstruksi diangkut dan digunakan sebagai timbunan
di lahan milik warga atas permohonannya sendiri (Lamp 1.20).
- Lahan tapak SDN 2 Kopang yang berada di sebelah barat dari Terminal
Kopang, masuk dalam rencana tapak Pembangunan Pasar Jelojok. SDN 2 Kopang
dibongkar dan lahannya dibersihkan. SDN 2 Kopang direlokasi £400m ke utara dari
lokasi sebelumnya. Sampah kenstruksi diangkut dan digunakan sebagai timbunan di
lahan milik warga atas permohonannya sendiri (Lamp. 1.21).

Keresahan Masyarakat
@ Sumber Dampak
Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)
e Parameter lingkungan yang dipantau
Jumlah pengaduan masyarakat
® Metode Pemantauan
Analisa secara deskriptif
e |okasi Pemantauan
Di sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
e Periode/waktu Pemantauan
Selama kegiatan pematangan lahan.
e Hasil Pemantauan:
Tidak ada masyarakat yang melakukan pengaduan terkait lahan yang beralih
fungsi.
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Kualitas Udara dan Tingkat Kebisingan

Sumber Dampak

Pematangan lahan (pembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)

Parameter lingkungan yang dipantau

Peningkatan konsentrasi debu

Metode Pemantauan

Pengukuran kualitas udara ambien dan kebisingan.

Hasil Pemantauan

Hasil Pemantauan dapat dilihat pada Takel 2.6; Tabel 2.7; dan Tabel 2.8.

- Penerapan standar K3 bagi pekerja untuk menggunakan masker. Selama
melakukan pekerjaan yang dapat menimbulkan debu para pekerja
diwajibkan menggunakan maskear sebagai pelindung (Lamp 1.11)

- Ceceran tanah di sekitar pintu masuk dan keluar area proyek dibersihkan
dan dikumpulkan ke dalam area proyek (Lamp 1.12). Jika ceceran berupa
lumpur yang sulit untuk dibersihkan maka perlu dilakukan penyiraman.
Penyiraman dilakukan pada siang dan malam hari tergantung lalu lintas.
Menghindari lalu lintas pada saat ramai karena dapat nienyebabkan jalanan
licin (Lamp 1.13).

- Pemasangan area pembatas proyek menggunakan seng untuk menjaga
estetika di sekitar lokasi kegiatan (Lamp 1.14).

- Perawatan kendaraan berupa untuk mengurangi emisi gas buang (lampiran
lolos uji emisi).

Lokasi Peinantauan

Di sekitar tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga

Periode/waktu Pemantauan

Minimal 1 (satu) kali selama kegiatan pematangan lahan (pembersihan lahan

dan pembongkaran bangunan lama)

Limbah Padat/Limbah Kenstruksi

Sumber Dampak

Pematangan lahan (nembersihan lahan dan pembongkaran bangunan lama)
Parameter lingkungan yang dipantau

Estimasi jumiah limbah padat domestik dan limbah konstruksi hasil bongkaran
Lokasi Pemantauan

Di lokasi tapak proyek pembangunan pasar di Desa Kopang Rembiga
Periode/waktu Pemantauan

Pemantauan dilakukan pada hari rabu tanggal 30 Januari 2019

Hasil Pemantauan

Bongkaran sisa seperti hancuran dinding dan genteng hasil bongkaran bangunan
pada pembersihan lahan kemudian diangkut dan digunakan sebagai timbunan di
lahan milik warga yang memang meminta agar hasil bongkaran tersebut di
timbun di lahan milik mereka (Lamp 1.22).

32




B. EVALUASI

Data pemantauan pada bagian evaluasi ini diperoleh dari hasil pemantauan pada
bulan September tahun 2019 yang dibandingkan dengan hasil rona awal lingkungan dari
dokumen UKL-UPL. Dengan demikian dapat diketahui kecenderungan ataupun perubahan
kualitas lingkungan pada titik-titik pemantauan tertentu setiap tahunnya. Parameter-
parameter kunci dalam evaluasi ini telah disesuaikan dengan peraturan perundangan atau
perijinan yang berlaku serta berkaitan dengan kegiatan pembangunan pasar Jelojok.

1) Evaluasi Kecenderungan (Trend Evaluation)

Evaluasi kecenderungan adalah evaluasi untuk melihat kecenderungan (trend)
perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan waktu tertentu. Data
perubahan dari waktu ke waktu dapat menggambarkan secara lebih jeias mengenai
kecenderungan proses suatu kegiatan maupun perubahan kualitas lingkungan vyang
diakibatkannya, karena proses suatu kegiatan tidak selalu dalam kondisi normal atau
optimal.

a. Kualitas Udara

Untuk mengetahui kualitas udara dan kebisingan dilakukan dengan pengambilan sampel

udara ambien dan debu. Lokasi pengukuran yaitu di areal Fasar Jelcjok dan di depan Pasar

Jelojok (Lamp.3.1 dan Lamp. 3.2). Parameter kualitas udara yang diukur adalah kandungan

debu, gas Karbon Monoksida {C0O), Sulfur Dioksida (SO,), Nitrogen Dioksida (NO,) dan suhu. .
Hasil pengukuran udara ditunjukkan pada Tabel 3-1.

Tabel 3- 1 Laporan Hasil Uji Udara Ambien

1 | Suhu 2 31 32 30 31 -

2 | Total Debu Mg/Nm3 | 28 | 143 | 56 | 2,85 -

3 | Carbon Monoksida (CO} | pg/Nm3 | 2280 | <1 | 1145 | <1 30.000

4 | Suifur Dioksida ( SO,) pg/Nm3 | <1 | <1 | <1 | <1 s00 |
5 | Nitrogen Dioksida (NO;) | pg/Nm3 | <1 <1 | <1 <1 400
Keterangan

Sumber : Hasil Pengujian Udara Ambien pada tahun 2018 dan 2019
*Peraturan Pemerintah Rl No. 41 Th 1999

Lokasi 1_2018 & 2019: Area Pasar Jelojok.

Lokasi 2_2018 & 2019: Depan Pasar Jelojok

Tabel terlihat bahwa kandungan gas-gas baik gas Sulfur Dioksida (SO,), Carbon Monoksida
(CO), dan Nitogen Dioksida (NO,) di Areal Pasar Jelojok dan di Depan Pasar Jelojok masih di
bawah baku mutu yang ditetapkan. Konsentrasi CO yang cenderung menurun,
kemungkinan hal ini disebabkan, berkurangnya jumlah kendaraan yang melaiui area
tersebut.
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b. Kebisingan
Hasil pengukuran tingkat kebisingan pada areal Pasar Jelojok pada tahun 2018 dan 2019
ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3-2 Hasil Pengukuran Kebisingan

Areal Pasar Jelojok
Depan Pasar Jelojok d8

Keterangan
Sumnber : Hasil Pengujian pada tahun 2018 dan 2019
* Kep. Men. LH RI No. Kep-48/MenrLH/11/1995 Lampiran | {Perdagangan dan jasa)

Pada Tabel 2.10 dapat diketahui bahwa tingkat kebisingan di area pasar dan depan pasar
Jelojok pada tahun 2018 adalah 69,6 dB dan 68,7 dB; sedangkan pada September 2019,
tingkat kebisingan menjadi 61,7 dB dan 59,6 dB. Tingkat kebisingan yang diukur sangat
tergantung sekali dengan kondisi lingkungan sekitar pasar tersebut dan operasional pasar
tersebut. Sehubungan dengan tidak adanya kegiatan pasar, maka tingkat kebisingan pun
cenderung menurun.

¢. Kualitas Air

Untuk memperoleh data kimia air di Pasar Jelojok dilakukan pengambilan sampel air
sumur gali milik penduduk di sekitar. Kualitas air di sekitar lokasi untuk air bersih mengacu
pada Peraturan Pemerintah Rl No. 82 Tahun 2001 dan Keputusan Menteri Kesehatan RI
Nomor 492/MENKES/PERMEN/2010 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air
bersih. Lokasi pengambilan sampel pada saat pembangunan Pasar Jelojok berubah karena
sumur-sumur yang berada di area lokasi pembangunan Pasar jelojok sudah ditimbun saat
perataan lahan.

Hasil pengukuran kualitas air di Pasar Jelojok pada tahun 2018 untuk parameter warna
berada di atas baku mutu lingkungan, hal ini diprediksi karena air limbah cair buangan dari
kegiatan pasar tidak terkelola dengan baik. Tidak adanya kegiatan pasar, menyebabkan tidak
adanya limbah cair dari kegiatan pasar. Limbah cair dihasilkan hanya dari kamar keci! dan
kegiatan basecamp yang ditampung di septik tank yang ada. Hasil pengukuran kualitas air di
tahun 2019 menunjukkan masih di bawah baku mutu yang telah ditetapkan, walaupun data
pada lokasi 2 tidak dapat dibandingkan, karena itu adalah air PDAM dan lokasi pengambilan
sampel pada tahun 2018 dan 2012 di titik yang berbeda, dikarenakan beberapa sumur sudah
ditimbun dengan adanya pembangunan pasar.

_Jabel 3-3 Kualitas Alr Swnur Pendu

Suhu C g 20,6 21,2 24,9 252 | Deviasi3
Kekeruhan NTU 0,75 0,8 0,94 0,59 5*
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Warna Tcu 10 20 10 10 15%*
pH mg/L 7,22 7,38 7,17 7,17 6-9
Amonia (NH;-N) mg/L 0,081 0,104 <0,02 <0,02 0,5
Nitrit (NO,-N) mg/L 0,019 <0,005 | <0,005 | <0,005 0,06
Flourida mg/L <0,05 <0,05 0,169 0,089 0,5
Khlorida mg/L 17,7 27,2 1,96 2,25 250%*
Kesadahan 500**
{CaCO,) mg/L 202 235 31,0 41,7
Besi Terlarut mg/L < 0,05 < 0,05 < 0,067 < 0,067 0,3
‘Mangan Terlarut mg/L <0,01 0, 047 <0,012 <0,012 0,1
Keterangan

Sumber : Hasil Pengujian pada tahun 2018 dan 2019

* Peraturan Pemerintah Rl No. 82 Th 2001

** perMenKes No.492 Th 2010

Lokasi 1_2018: Sumur Penduduk Zainudin; Lokasi 2_2018: Sumur Penduduk Jawahir ;

Lokasi 1_2019: Sumur Penduduk Sebelah Barat; Lokasi 2_2019: Air PDAM Penduduk Sebelah Timur

2j Evaluasi Tingkat Kritis (Criticial Level Evaluation)

Hasil pengukuran kualitas udara, kualitas air dan kebisingan masih berada dibawah
baku mutu lingkungan. Oleh karena itu sejauh ini belum ditemukan potensi resiko yang akan
menyebabkan tingkat kritis.

3) Evaluasi Penaatan (Compliance Evaluation).

Hasil pengukuran udara ambien pada Semester-i (Tabel 3-1) di lokasi area proyek
(lokasi 1) dan depan proyek (lokasi 2) pembangunan Pasar Jelojok masih berada dibawah
baku mutu yang ditetapkan berdasarkan cleh PerMenLHK 41 th 2009. Hal ini menunjukkan
pembangunan proyek pasar Jelojok tidak menimbulkan pencemaran kuaiitas udara.

Hasii pengukuran kebisingan di area Pasar dan depan Pasar Jelojok pada tahun 2013
adalah 61,7 dB dan 59,6 dB. Indeks kebisingan ini berada dibawah baku mutu yang
ditetapkan Keputusan Menteri LH Rl No. Kep. 48/MenlLH/11/1996 Lampiran | (Perdagangan
dan jasa) yaitu 70dB. Sehubungan dengan tidak adanya kegiatan pasar, maka tingkat
kebisingan pun berkurang. Pada saat pasar kembaii beroperasi, diperkirakan tingkat
kebisingan akan meningkat kembali, oleh karena itu sebaiknya sekeliling pasar ditanami
pohon Syzygium oleana {Pucuk Merah) yang dapat meredam kebisingan dan sekaligus
dijadikan pagar hijau di sekeliling pasar.

Hasil pengukuran air sumur pada Tabel 3-3, masih memenuhi baku mutu air bersih
berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl No. 82 Tahun 2001 dan Keputusan Menteri Kesehatan
Rl Nomor 492/MENKES/PERMEN/2010. Ha! ini menunjukkan tidak adanya intrusi air limbah
pasar pada tahap konstruksi ini terhadap air sumur di sekitarnya. Pada saat pengoperasian
pasar, IPAL akan difunssikan agar dapat menjaga kualitas air tanah sekitarnya.
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BAB 3 KESIMPULAN dan SARAN

Proyek pembangunan Pasar Jelojok telah menyelesaikan tahap pra-konstruksi pada
Semester-1 Tahun 2019 ini. Pemrakarsa tclah berusaha untuk melaksanaan kewajiban
pengelolaan iingkungan sesuai arahan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan
Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL). Adapun pengelolaan terkait Keamanan, Kesehatan,
Keselamatan Kerja dan Lingkungan (K3L) perlu ditingkatkan, agar resiko terjadinya kecelakaan
bisa diturunkan. Mengingat banyaknya masyarzkat lokal yang menjadi tenaga kerja,
penyadaran akan pentingnya K3L perlu terus digaungkan, karena mereka belum terbiasa
dengan hal tersebut.

Hasil analisa laboraterium menunjukkan parameter lingkungan seperti kualitas udara,
kebisingan dan kualitas air, berada di bawah nilai ambang baku mutu, yang mana hasilnya
cenderung mengalami penurunan dibandingkan data tahun 2018.

Mengingat konsep Pasar Jelojok adalah pasar terbuka, jadi pada saat pembangunan tidak
dilakukan pekerjaan pagar keliling secara keseluruhan, namun pada bagian-bagian tertentu
terutama di bagian belakang musholla dan belakang pasar utama direncanakan ada pagar
pengaman, sedangkan untuk area yang lain tetap dibiarkan terbuka. Untuk bagian yang tidak
ada pagar keliling disarankan untuk membuat pagar hijau dengan penanaman pohon
Syzygium oleina (Pucuk Merah) yang dapat berfungsi untuk mengurangi tingkat kebisingan,
berfungsi sebagai pagar hijau dan menggantikan keberadaan flora sebelum selesainya
pelaksanaan pembangunan pasar.

Pembuatan bicgas reaktor untuk menampung sampah organik pada tahap operasional
sangat disarankan, untuk mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan, dimana eneigi
dari gas metana yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk masak ataupun pererangan. Hal
ini juga akan menurunkan biaya operasional dari pembuangan sampah.

Pembuatan sumur resapan atau sumur témpungan air hujan disarankan untuk dibuat,
demi mengurangi pengambilan air tanah.

Pada Semester-1l direncanakan persiapan pembuatan ijin lingkungan lain sudah harus
mulai agar dapat digunakan pada tahap operasional.
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Lampiran 1
Foto- foto Aktivitas Perigelolaan dan Pemantauan Lingkungan

[ Lamp. 1.1 Sosialisasi dengan pedagang formal

Lamp. 1.2 Sosialisasi dengan pedagang
non-formal Pasar Jelojok
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Lamp. 1.3 Sosialisasi Kebutuhan Tenaga Kerja
Lokal




Lamp 1.5 Pembersihan dan perawatan kamar mandi pekerja

Lamp. 1.8 Proses mobilisasi material




fLamp 1.9 Pemasangan rambu-rambu lalu lintas




Lamp. 1.14 Penyiraman lokasi proyek yang berdebu

Lamp. 1.15 Pemasangan pagar keliling




Lamp. 1.19 Proses pematangan lahan




Lampiran 2
Hasil analisa laboratorium
Lamp. 2.1 Laporan Hasil Uji Pemeriksaan Udara Ambien

PEMERINTAH pnovmst NUSA TENGGARA BARAT
2 DINAS KESBHATAH
BALAI LABORATORIUM KESEHATANPENGU}IAN DAN KALIBRASI
S cnxm mumm mn«ots Email. mmmmlm

Laporan Hasil Uji (LHU) Peineriksaan Kimia Udara - Imﬂ :

KU-R02895.01 / LHU/ BIJ(PK." X 12019

No Sampel ! KU-R02895.0% o petuges Sampi:ng - PPCBLKPK

Tg!. Terima : 30-09-2019 ; . Titik Sampling Aneai Pasar ]elo]uk
‘Pelanggan i PT. Mitra Cipta Sasana, Consulunt L L diordinat Sampling T - §:0837.54.5 E: 116.2055.5
 Alatat ¢ Ji; Sikas P,09 BTN Puncang Hljan Lombok. Barat NTH - © 7 Tgi.sampling 25-09-2019

Telepon 10370-7504123 ' e o i gh Renguijian ; 20.09-2019.

Jenis Uji : Kimia Udara . 5 ©Tgi. Selesal £ 03-102019

Jenis Sampel  : Udara Ambient ' Kondis; Lingk. : Cerah

‘Metode Sampling

Parameter Kasil Satuan | W.Ukur i Baku MUt~ | Metede
Dab: (TSP) - 2,85 gl Nm3 1jam _] Gmim‘m'
.Sulfurnnokﬂdn{SOZ'l TR, el ] e | eed T 17 stectro- enemical Cell
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*) - Terakreditasi  nfa; Nt Avadaie R
Baku Mutu ; . peraturar, Pemerintah Rl No, 41 Th 1999

Catatan :
Mwhmnwuwnlsamoﬂtmgﬂm "
- LM tidak dapat digandakan, kecuah Gies i BLERX
- BLEPY, motavanl pengaduan peling tama 1 (spbu) minggu setelan manerima LHU
tMataram, 03.-10-2019

an, Kepma Balai Laboratoriugh Kesehatan Pengujian dan
o Kalibyasi
,?enangqung Jawab Laborgtorium Kimia Kesehatan

t"7

. X}gﬂt i, 8T
KU-R02895.01 s {{f 1971030699303 2 005




PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
DINAS KESEHATAN

BALAI LABORATORIUM m&ﬂ PBNGU]D!N DAN KALIBRAS)
Ji. Catur Warga - Mataram a:i_izi_np {0370} ?841$1§ Emall. _MW‘I .com

Laporan Hasil Uji {LHU) Pemeriksaan Kimia Udara lﬂ_i :

KU-RD2895.02 / LHU / BLXPK / X / 2019

No.-Sampel : KU-R02895,02 Petugas Sampling : PPC BLKPK

Tal. Terima : 30-99-2019 Titik-Sampling : Depan Pasar |elojok
Pelanggan : PT. Mitra Cipta Sasana Consultant ‘Ordinat Sempling  : 5:08.3757.7E: 116.20.57.6
Alamat : JI. Slkas P.09 BTN Puncang rijau Lombok Barat nT8 Tl Sampling : 28:00-2019

Telepon : 0370-7504123 Tgl. Pengujian : 30-09-2019

jenis Uji : Kimia Udara Tgl. Selesai : 03-10-2019

Jenis Sampel  : Udara muent Kondisi Lingk. : Cerah
Metode Sampling . -

Parameter Hasil Satuan | W.Ukur Baku Mutu ‘Metode

Debufrse) - 1,43 ug/ Nm3 3 ijam Ty X : Gra\nmem I
hsmmr Diokslda {s"ozi SRENIS) taE i | ugJ b 1am o0 a4 EIec!ro- rhemi"al ceti

Carbcm Monoksida ICO) L < :L. ' ng? Nma. % Ijam i 3 “313:0.01.3 B EIer.Lrn- chemfcal Cel!l .

Nitrogen Dioksida mc»z; TN TED Y aem Nm3 3o Cacs 1 Erm chernical Ceu'
Ambiemrempar;;c;r_ VYR, = | % Coem |- T‘ham'm Couple

'l;_thlh!lﬁ:nl_ n/a : Not Avaiable
Baku Mutu : Peraturan Pemerintah Ri No. 41 Th 1999

Catatan :
- Data ini hamya bedaky untuk sampe! hasl i
- LHU tidsk dapat digandakan, kecuat azas ijin BLEYS
+ BLEPK metayani permdnn paling lama 1 [sntu) minggu serelan moncrima Ly
Mataram, 03-10-2019

an, Kepaia éafzu.aimratmu Kesehatan Pengujian dan

KU-R02895.82




Lamp. 2.2 Laporan Hasil Uji Kebisingan

PBMERINTAH PROWHSI NLSA TENGGARA ‘BARAT
v 0o DINAS KESEHATAN 3

BALAI LABDRATDRIUH ICESEHM'AN PENGUIMN DAN KALIBRASI
..i cm. warga Mamaihz‘l’lp (0370) ?M‘Is\ﬂumi. Blmmbpmv@grmllwn

Laporan Hasil Uji (LHU) Pemeriksaan Kebisingan mm-“

KEB-R02895 / LHU / LKPKPM | X1l 2019

R T T

No. Sampel  : KEB-R02895 ; | petugas Sampling  : PPC BLKPK. s
¢ Tgh Terima  : 30-09-2019 > Titik Sampling : Areal Pembangunan Terminal £ el
i jelojok s
Pelanggan i PT. mu-a Cipta Sasana Consultant - ' - ordinat Sampling - $108.37.545E 116.20.55.5 ¢
Alamat ik 5ikas P 09 B]’N Puncang Hijau anbak Barat Tgl. Sampling r 28-05-2019 -
Telepon i q;?o-?smm i "0 gl pengujian.  :30-09-2019
Jenis Uji Kebisingan : T Tgl S ] - 02-10-2019
 Jenis Sampel .Kehlsfngan ; ; = Cerah T
metode Sampling  © -
No. Sampel Titik Sampling Hasit Satuan | Baku Mutu 5 Metode
ol - ....1 Pa—
KEB-R02895.01 Area! Pasar jelojok Bl urs(m ., b8 i Eu.-cuumem
KEB-RGZBQS 0z Depan Pasar jelojnk 59,6 d [A } 55| Eimmem

T n/a : Not Avai
Baku Mutu : Kep. Mer- LH Ri No. Kep-48/Men LH!MHB% Lampiran | {Perumahan dan Pemuklman)

Catatan :

1. Data ini hanya berfaku untuk sampet hasil wi

2. LHU tidak dapat digandakan, kecuw| atas fin LKPIRM

3. LKPKPM melayan' pengaduan paing lama 1 {3atu) minggis sehslan menar.ng ey o r
Mataram 03-12- 2019 ! 5

‘Kesehatan Pengu]lan dan ey

XEB-R02895 " P, 19710808 199303 2 005




Lamp. 2.3 Laporan Hasil Uji Pemeriksaan Kualitas air

mm m—ﬁhhﬂ
mmmrml mmmmﬂmmm DAN PENUNJANG MEDIS ..
- . Catur Warga - msm;mmimtmmwmm

Laporan Hasil Uji {LHU) Pemeriksaan Kimia Air ﬂm )

KA-RD2895.01 / LHU | LAPKPM / X 2019
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Lamp. 2.4 Laporan Hasil Uji Mikrolobiologi Air |
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Lampiran 3
Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Lampiran 4
Bukti Pembayaran TPA
lamp 4.1 Bukti Pembayaran TPA Bulan Januari 2019

TRt

20138




'. | Lamp 4.4 Bukti Pembayaran TPA Bulan April 2019
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Lampiran 6
Surat Peringatan Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan
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